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Abstract

Concepts mastery is a very important part that must be owned by prospective of physics teacher to
solve a variety of problems in physics. Multyrepresentation is one of the ways that you can use to
explorethe ability of under standing the concept. Representation skill isa capability for interpret and
apply various concepts in solving the problems appropriately. Assessment with several different
representation formats can provide accurate information the ability of prospective teachers in
under standing the concepts of physics.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 yang telah diberlakukan, menekankan pembelgjaran dengan
pendekatan saintifik diharapkan akan meningkatkan kemampuan siswa Indonesia dalam
bidang sains, walaupun kurikulum itu sementara tidak diberlakukan di semua sekolah.
Pebelgjar banyak mengalami kesulitan belgjar fisika yang ditandai dengan nilai yang rendah
dan penguasaan konsep yang kurang. Kesulitan belgar ini disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya metode pembelgjaran yang cenderung membosankan atau kurang mendukung
proses belgjar mengajar, sarana dan prasarana yang kurang, dan model penilaian yang tidak
mendukung hasil belgar siswa. Sistem pendidikan mempunyai tujuan agar dihasilkannya
manusia terdidik yang dewasa secara intelektual, moral, kepribadian, dan kemampuan. Tetapi
dapat kita lihat bahwa dimensi penguasaan pengetahuan pebelgjar belum berdampak kepada
pengembangan kemampuan intelektual, kematangan pribadi, kematangan moral dan karakter.

Banyak para ahli pendidikan melakukan upaya untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
dengan berbagai cara, baik melalui pendekatan dan metode pembelajaran yang cocok dengan
karakter materi maupun perkembangan berpikir siswa, peningkatan sarana dan prasarana,
menggunakan berbagai model penilaian yang sesuai dengan siswa. Penilaian pendidikan yang
selama ini dilakukan oleh sebagian para pendidik tidak dapat diharapkan dapat berdampak
terhadap efektifitas tercapainya tujuan pendidikan atau tujuan dari pembelagjaran itu sendiri.
Sesual dengan hasil penelitian Benyamin Bloom bahwa perkiraan peserta didik tentang apa
yang akan diujikan berpengaruh terhadap tingkah laku belgjar peserta didik (Soedijarto, 2004:
104). Agar peserta didik secara intensif dan terus menerus melakukan proses pembelgjaran
yang bermakna sgiak memasuki suatu jenjang pendidikan, perlu dikembangkan dan
dilaksanakan penilaian secara komprehensif, terus menerus dan obyektif sehingga membantu
tercapainya berbagai tujuan pendidikan. Penilaian komprehensif dapat dilakukan dengan
melibatkan seluruh ruang lingkup penilaian, teknik, ranah (kognitif, psikomotor, afektif)
dengan memperhatiakn kelemahan dan kelebihan pebelgjar yang hasil keputusannya dapat
digunakan untuk memperbaiki pembelgjaran. Berkaitan dengan pendidikan fisika, Bascones
(dalam Mansyur, 2010) menyatakan bahwa belgar fiska sama dengan pengembangan
kemampuan problem solving dan pencapaian diukur dengan sejumlah masalah yang pebelajar
dapat pecahkan secara tepat.
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Di sekolah dasar, menengah, atau diperguruan tinggi untuk mengukur penguasaan
konsep fisika lebih banyak digunakan penilaian yang bersifat kuantitatif. Sinaradi (2003)
mengungkapkan seorang siswa banyak yang tidak memahami arti fisis dari persamaan
matematis suatu hukum Fisika. Asumsi yang digunakan bahwa siswa atau mahasiswa yang
sudah dapat mengerjakan soal yang bersifat hitungan berarti sudah memahami konsep-konsep
yang digjarkan. Mahasiswa di Departemen Pendidikan Fisika Seoul National University pada
tahun pertama mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal mekanika dasar, padahal
telah banyak melakukan latihan soal yang bersifat hitungan ketika akan masuk ke perguruan
tinggi (Kim & Pak, 2002).

Penguasaan konsep merupakan bagian yang sangat penting yang harus dimiliki oleh
peserta didik ketika mempelgari fisska dan untuk memecahkan masalah-masalah fisika.
Tujuan dari pembelgjaran fiska adalah agar pebelgjar memperoleh sgumlah konsep (a
modust amount) dan menerapkan atau mengaplikasikan secara fleksibel (Reif, 1995:17).
Mereka harus mengetahui tentang apa masalah tersebut, relevan dengan masalah fisika apa
dan bagaimana menginterpretasikan hasilnya. Fiska adalah bagian dari ilmu pengetahuan
alam yang mempunyai karakteristik tertentu. Menurut Wospakrik (1993:1) bahwa Fisika
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang bertujuan untuk mempelgari dan
memberi pemahaman kuantitatif terhadap berbagai gejala atau proses alam dan sifat zat serta
penerapannya. Fisika merupakan sains kuantitatif yang menggunakan matematika dalam
mengungkapkan gagasan-gagasannya (Alonso & Finn, 2000). Baiquni (t.t) menyatakan [Imu
Fiska adalan suatu cabang ilmu pengetahuan, dimana kita menyelidiki sifat-sifat dan
kelakuan alam dengan observasi dalam eksperimen-eksperimen, dengan pengukuran-
pengukuran dan analisa, sehingga dapat ditemukan sifat-sifat fundamental dari pada alam itu.
Sifat dan kelakuan alam ini biasanya dinamakan hukum aam dan dirimuskan secara
matematis, karena hubungan antara besaran-besaran fisis yang terukur kuantiatasnya dalam
eksperimen itu hanya dapat dinyatakan dengan tegas dalam perumusan tersebut. Dengan sifat
dasar ilmu fisika ini maka penguasaan konsep fisika akan tepat jika diases dengan soal multi
representasi. Hal ini sgjalan dengan pendapat Peter C. Gega dalam Sumaji dkk. (1998:149)
bahwa diantara keterampilan IPA adalah keterampilan menemukan keteraturan hubungan
antarubahan, keterampilan menygjikan data dalam bentuk tabel dan grafik, keterampilan
menafsirkan data, dan keterampilan berkomunikasi.

Penilaian dengan multirepresentasi merupakan salah satu teknik menggali kemampuan
siswa yang sesungguhnya (penilaian autentik). Keterampilan representasi adalah kemampuan
yang harus dimiliki untuk menginterprestas dan menerapkan berbagai konsep dalam
memecahkan masalah-masalah secara tepat (Kohl & Noah, 2005). Bagaimana siswa
menggunakan berbagai representasi ketika memecahkan permasalahan dan bagaimana format
representasi  yang berbeda mempengaruhi kinerja siswa dalam pemecahan masalah
(Rosengrant,et al., 2007:1). Model representasi yang digunakan sebagai penilaian dapat
membantu penguasaan dan berkaitan dengan kesiapan seseorang. Selain  membantu
penguasaan, penilaian multi representas seseorang menunjukkan kemampuannya dalam
memecahkan masalah fisika secara akurat.

Berbagai macam representasi penilaian dalam pembelgjaran akan memberikan dampak
yang berbeda terhadap penguasaan konsep, respon, yang pada akhirnya bermuara pada hasil
belgjar pebelgar. Multi representasi sangat terkait dan diperlukan untuk membangun
kemampuan mengembangkan konsep dan metode ilmiah (Ainsworth, 1999:131).
Keterampilan representasi adalah kemampuan yang harus dimiliki untuk menginterprestasi
dan menerapkan berbagai konsep dalam memecahkan masal ah-masalah secara tepat (Kohl &
Noah, 2005). Selanjutnya Kohl dan Noah (2005) juga menenemukan bahwa keberhasilan
mahasiswva dalam memecahkan masalah dipengaruhi representasi soal yang diberikan.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa penggunaan multi representasi
berperan penting dalam membantu siswa membangun penguasaan dengan lebih mudah dan
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lebih baik, karena konsep yang kompleks dan luas dapat disgjikan lebih sederhana dan
holistik (Ainsworth, 2006). Mahasiswa umumnya mengalami kesulitan menggunakan
representas khusus dalam membangun deskripsi verbal dan visual dari suatu masalah untuk
dikonversikan menjadi representasi matematis (Kohl dan Noah, 2007). Dari hasil penelitian
terdahulu dapat dikatakan bahwa instrumen penilaian multi representasi menawarkan sebuah
penilaian yang dapat mengukur penguasaan konsep mahasiswa yang lebih lengkap, karena
satu konsep diukur dengan beberapa penilaian representasi, sehingga informas penguasaan
konsep mahasiswa diperoleh |ebih akurat.

MULTI REPRESENTASI DAN TEORI KECERDASAN MAJEM UK

Segjak di lahirkan manusia telah mempunyai bekal berupa bakat maupun kecerdasan
yang unik untuk setigp manusia. Menurut Gardner (1983) ada tujuh macam kecerdasan yang
dimiliki manusia, yang kemudian dikenal sebagai kecerdasan maemuk (Multiple
Intelligence). Ketujuh jenis kecerdasan tersebut adalah: 1) Kecerdasan bahasa (Verbal-
Linguistik Intelegence), 2) Kecerdasan matematik logis (Logical-Mathematical Intelligence),
3) Kecerdasan spasiad (Visual/Spatial Intelligence), 4) kecerdasan kinestetik (Bodily/
Kinestheti Intelligence), merupakan kecakapan untuk melakukan gerakan dan ketrampilan,
kecakapan fisik seperti menari, olah raga, 5) kecerdasan musikal (Musical/Rhythmic
Intelligence), kecerdasan untuk menghasilkan dan mengapresiass musik, 6) kecerdasan
interpersonal  (Interpersonal Intelligence), 7) kecerdasan intrapersonal (Intrapersonal
Intelligence), merupakan kecakapan untuk memahami kehidupan emosional dan membedakan
emosi orang-orang. Gardner menolak asums bahwa kognis manusia merupakan satu
kesatuan dan individu hanya mempunyai kecerdasan tunggal.Setiap individu memiliki
beberapa kecerdasan dan bergabung menjadi satu kesatuan membentuk kemampuan pribadi
yang cukup tinggi. Bagi kecerdasan yang paling menonjol akan mengontrol kecerdasan-
kecerdasan lainnya dalam kemampuan memecahkan masalah. Kecerdasan merupakan kedaan
majemuk yang muncul di bagian-bagian yang berbeda pada sistem otak atau pikiran manusia
yang dapat digunakan sebagai sarana untuk memecahkan masalah yang relevan antara
masalah dan jenis kecerdasan yang dimiliki individu. Kesesuaianantara format representas
dengan kecerdasan yang dimiliki pebelgar akan memudahkan dalam memecahkan
permasalahan fisika. Seseorang yang mempunyai kecerdasan matematik tinggi akan lebih
mudah menyelesaikan permasalahan fisika dengan format representasi matematik. Demikian
juga seseorang yang mempunyai kecerdasan spasial yang tinggi lebih mudah memahami
konsep-konsep dalam bentuk gambar atau visual yang lainnya.

MULTI REPRESENTASI DALAM PEMECAHAN MASALAH

Pebelgjar perlu mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar dalam
pembelgarannya. Dalam pengembangan kemampuan berpikir ilmu fisika, pebelgar
diharapkan mampu menguasai konsep fisika yang dipelgjari dan dapat mengaplikasikan
dalam segala situasi. Oleh karena itu perlu dipertimbangkan model pembelajaran dan model
penilaian hasil belgjar agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Representasi merupakan
sesuatu yang mewakili, menggambarkan atau menyimbulkan obyek dan atau proses
(Rosengrat, dkk, 2007).

Pebelgjar diharapkan selalu mengingat dan memahami informasi yang disampaikan oleh
guru, sehingga dapat dengan mudah merepresentasikannya kembali. Fisika sebagai sebuah
mata pelgaran, daam menguasai dibutuhkan pemahaman dan kemampuan cara
merepresentasikan yang berbeda-beda untuk satu konsep atau tema yang sama. Multi
representasi dapat diartikan sebagai merepresentasikan suatu konsep yang sama dalam bentuk
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yang berbeda secara verbal, gambar, grafik dan matematik (Prain & Waldrip, 2006).
Kompetensi siswa dalam format representasi yang berbeda merupakan topik yang populer
dalam pendidikan sains dan matematika moderen. Dengan format representas akan banyak
mengungkapkan suatu konsepataumasalahtertentu (Kohl &Noah, 2006).Multi representasi
mempunyai tiga fungs utama yaitu sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, dan pembentuk
pengetahuan (Ainswort, 1999). Multi representasi sebagai pelengkap dalam proses berfikir
dan kognitif siswa dalam mendapatkan konsep-konsep yang lebih sempurna. Selain itu
dengan multi representasi dapat digunakan untuk membatas kemungkinan-kemungkinan
kesalahan dalam meginterpretasikan sebuah konsep, prinsip, dan hukum-hukum fisika. Yang
ketiga, multi representasi digunakan untuk mendorong siswa membangun pemahaman
terhadap situasi secara lebih mendalam.

Keterampilan representass adalah kemampuan yang harus dimiliki  untuk
menginterprestasi dan menerapkan berbagai konsep dalam memecahkan masalah-masalah
secara tepat (Kohl & Noah, 2005). Multi representass adalah kemampuan untuk
merepresentasikan kembali konsep-konsep yang sama dalam bentuk yang berbeda sehingga
mudah dipahami. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi menggunakan bernagai mode representasi ke bentuk representasi yang lain (Prain &
Waldrip, 2006). Dengan kata lain kemampuan pemahaman konsep seorang pebelgjar dapat
diukur dengan melihat bagaimana seorang pebelgar menyelesaikan permasalahan fisika
dalam bentuk multi representasi. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah fisika
dipengaruhi oleh format representass dalam masalah fisika (Kohl & Noah, 2006). Siswa
dalam menyelesaikan masalah fisika dengan menggabungkan berbagai representasi. Multi
representas menentukan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah fiska (Kohl &
Noah, 2008). Multi representas sangat berhubungan dan diperlukan untuk membangun
kemampuan mengembangkan konsep dan metode ilmiah (Ainsworth, 1999:131). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa representas mampu membantu siswa dalam memahami soal
sebelum mereka menggunakan persamaan-persamaan matematik untuk meyelesaikan soal
secara kuantitatif maupun kualitatif. Menurut Melzer (2005) ilmu fisika dapat dijabarkan
menjadi empat representas diantaranya; representasi verbal, representasi diagram atau dapat
berupa gambar, representasi, matematik atau simbul-simbul matematik, dan representasi
grafik. Berikut contoh representasi konsep gerak parabola:

Gerak parabola merupakan perbaduan antara dua gerak yaitu gerak lurus beraturan
(GLB) dengan gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Sebagai contoh sebuah pesawat yang
melepaskan benda atau bom pada ketinggian tertentu merupakan perpaduan antara gerak
horisontal yang searah dengan sumbu X yang mempunyai kecepatan tetap dengan gerak
vertikal yang searah dengan sumbu Y dengan kecepatan berubah setiap saat. Selama gerakan,
partikel mengalami perubahan posisi terhadap waktu, sehingga hubungan antar ubahan ini
dapat digambarkan pada representasi grafik. Perubahan kearah x dinyatakan dengan x = v,t

(GLB) sedangkan yang ke arah y adalah y =y, — ggt2 (GLBB). Ketinggian berkurang
secara kuadratik sebesar ; gt? sampai pada titik C. Pada kasus tersebut dapat di peroleh

persamaan kecepatan dimana v, = v, (Vo merupakan kecepatan pesawat saat melepaskan
benda) dan v, = —gt. Untuk membuat satu konsep menjadi beberapa format representas
diperlukan penguasaan konsep dan kemampuan multi representas yang baik.
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Verbal Gambar Matematik Grafik
AO)’I\ Di titik tertinggi (A) Grafik

Sebuah partlkel Jlka X = X 0 hubungan X vs t
dilepaskan dari
pesawat yang Y = Y,
bergerak lurus
mendatar dengan N
kecepatan tetap, maka
partikel akan t
mempunyai dua B X=V_.1
gerakan. Yang 0 1 Grafik
pertama adalah \
gerakan mendatar | Y=Y.—3 gtz hubungan y vs t
yang sama dengan % 2
gerak pesawat saat Yo

partikel dijatuhkan.

Gerakan kedua adalah ey
gerakan pengaruh Di titik terendah (C)

gravitasi bumi. C X X=V, 1
i y=0

PENILAIAN AUTENTIK DENGAN MULTIREPRESENTASI

Penilaian merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelgaran dan tidak
bisalepas dari kegiatan pembelgaran itu sendiri. Sesungguhnya tujuan penilaian adalah untuk
meningkatkan kompetensi dan kualitas belgjar siswa, dan tidak sekedar untuk menentukan
rangking atau skor siswa yang pada akhirnya justru dapat menjadi penghalang bagi
peningkatan kualitas belgjar. Selain itu penilaian bukan akhir dari pembelgjaran tapi yang
paling utama adalah balikan dari proses belgjar yang telah berlangsung.

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai informasi yang dapat memberikan
gambaran sebenarnya tentang perkembangan belgar siswa. Gambaran perkembangan belgjar
siswa ini perlu diketahui oleh guru agar bisa menentukan tindakan selanjutnya disamping
memastikan bahwa siswa telah mengalami pembel gjaran dengan benar.

Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan menggunakan beragam sumber,
pada saat atau setelah kegiatan pembelgjaran berlangsung, dan menjadi bagian tak terpisahkan
dari pembelgaran.Autentik dalam kamus bahasa Indonesia diartiken dapat dipercaya, adli,
tulen, sah, sehingga penilaian autentik adalah penilaian yang dapat dipercaya, adli atau
sah.Secara igtilah penilaian autentik (authentic assesment) adalah suatu proses pengumpulan
pelaporan danpenggunaan informas tentang hasil belgar siswa dengan menerapkan
prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan
konsisten sebagai akuntabilitas publik (Pusat Kurikulum, 2009). Penilaian autentik
menekankan kemampuan pebelgjar untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki
secara nyata dan bermakna. Kegiatan penilaian tidak sekedar menanyakan atau menyadap
pengetahuan yang telah diketahui pebelgjar, melainkan kinerja secara nyata dari pengetahuan
yang telah dikuasai.

Penilaian autentik lebih sering dinyatakan sebagai penilaian berbasis kerja
(performant based assessment). Penilaian kinerja adalah penilaian yang mengharuskan
peserta didik mempertunjukkan kinerja bukan menjawab atau memilih jawaban dari aternatif
jawaban yang telah disediakan. Secara prinsip penilaian kinerja terdiri dari dua bagian, yaitu
tugas (taks) dan kriteria atau rubrik. Tugas-tugas kinerja dapat berupa suatu proyek, pameran,
portofolio atau tugas-tugas yang mengharuskan peserta didik memperlihatkan kemampuan
kinerja. Tugas-tugas penilaian kinerja dapat diwujudkan dengan bentuk: computer adaptive
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testing, tes pilihan ganda yang diperluas, extended-response atau open ended guestion, group
performance assessment, individual performance assessment, interview, observasi, portofolio,
project, exhibition, short answer dan lain sebagainya.

Berikut contoh penilaian autentik dengan multirepresentasi untuk konsep gaya gesek
pada bidang miring:

1. Soal open-ended
Kompetensi: siswa memahami konsep gaya gesek pada bidang miring

Tugas. seorang guru memberikan sebuah kasus benda yang ditaruh pada bidang miring yang
ditarik ke atas. Gaya yang bekerja pada benda akan mengakibatkan benda mengalami
perubahan kecepatan atau mengalami percepatan. Besarnya percepatan d@ yang ditimbulkan
oleh gaya ﬁnet besarnya sebanding dengan gaya tersebut dan berbanding terbalik dengan
massa (m) benda. Secara matematis dapat dinyatakan ﬁnet =m.d. Gaya neto harus
merupakan jumlah vektor dari semua gaya yang bekerja pada benda. Secara umum dapat
dikatakan bahwa komponen percepatan pada sumbu tertentu hanya disebabkan oleh jumlah
komponen gaya pada sepanjang sumbu yang sama pula, dan tidak disebabkan oleh komponen
gaya sepanjang sumbu yang lain.

Sebuah balok massanya m berada pada bidang miring yang mempunyai sudut kemiringan
0, koefisien gesekan statis pg, dan koefisien gesekan kinetis p,. Kemudian balok ditarik
dengan gaya tertentu sebesar F mengarah keatas.

Pertanyaan dalam bentuk multi representas yang dapat disusun dalam tes tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Repersentas verbal: jelaskan kasus benda tersebut kemungkinan-kemungkinan
gerakannya.

2. Representasi gambar: gambarkan gaya-gaya yang bekerja pada benda tersebut dengan
segala kemungkinan gerakannya

3. Representass matematik: tuliskan persamaan gerakan secara matematis dengan
kemungkinan gerakannya.

4. Representasi grafik: gambarkan grafik hubungan antara gaya F vs koefisien gesekan
statis sampai benda tepat akan bergerak.

Kemungkinan jawaban pertanyaan multirepresentasi tersebut adalah sebagai berikut:
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Verbal Gambar

Matematik Grafik

Benda tetap diam jika
resultan gaya sama
dengan nol. Benda

gaya F dengan gaya
gesekan saat benda
ditarik dengan gaya F
sampai tepat akan
bergerak naik

akan naik jika
komponen gaya ke
atas lebih besar dari
komponen gaya ke
bawah, dan sebaliknya|
Gaya gesek selalu
berlawanan dengan
arah gerak benda

bergerak naik

Benda tepat akan

AP

mgsin

Gafik hubungan antara

F-mgsing - f, =ma

fsma\ks

mgsingd-F - f, =ma

Bergerak turun

>y

2. Soal pilihan ganda multirepresentasi yang diperluas

Sebuah balok massanya m berada pada bidang miring yang mempunyai sudut
koefisien gesekan statisug, dan koefisien gesekan kinetis py .
Kemudian balok ditarik dengan gaya sebesar F ke arah atas.

kemiringan 6,

A. Manakah pernyataan yang paling tepat?
Balok pasti bergerak keatas

b. Besarnyagaya gesekan statis selalu
tetap
Balok dapat bergerak turun atau naik
Balok turun jika arah gesekan keatas

e. Balok akan diam atau bergerak turun.

a

C. Jika balok tepat akan bergerak ke atas
maka persamaan gerak dari balok

tersebut dapat dinyatakan sebagai
berikut:

a F—m.g.sin® —f5 s = 0

b. F—m.g.cos® —fs s = M.a

C. F+fimnaks —m.g.sinb =0

d. m.g.sin® —F —f; aks = 0

e F—m.gsinf—-f,=0

AlBSAN:....oiie e
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B. Gambar manakah yang paling tepat D. Grafik manakah yang paling tepat
berikut ini jika balok hamper bergerak menyatakan hubungan antara gaya F
ke atas ? dengan gaya gesekan saat benda

ditarik dengan gaya F sampai tepat
akan bergerak?
a AF b. AF c AF
mgst '//
frrlk:f fmk :f m!ﬂnﬂ fsmk“
d “F e AF
/ "~
»f. I
MOS0 fomaks fomaks
Al BSANY o Alasan .........................................................

Selanjutnya dikembangkan patokan pemberian skor yang menggambarkan sgjauh mana
pemahaman dan kemampuan pebelgjar dalam mempertunjukkan kinerjanya, atau yang sering
disebut rubrik.

KESIMPULAN

Penilaian autentik merupakan penilaian yang bertujuan mendapatkan informasi
kemampuan siswalpebelgjar yang sebenarnya, valid, dan akurat. Penilaiandengan multi
representasi akan memberikan informasi penguasaan konsep siswa secara lebih lengkap
dengan berbagai representasi, dan informasi yang diperoleh menunjukkan kamampuan
penguasaan konsep secara akurat, karena satu konsep diukur dengan empat penilaian
representasi yang berbeda. Sesuai dengan teori kecerdasan maemukbahwa manusia
mempunyai beberapa kecerdasan, sehingga ada kesesuaian antara mode representasi dengan
jeniskecerdasan yang dimiliki oleh siswa dan akan memberikan hasil belgjar yang lebih baik.
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